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 The food and beverage (F&B) industry is a rapidly growing sector that 

contributes significantly to the economy, but faces significant 

challenges in human resource management that impact employee 

performance. This study aims to identify and analyze the main internal 

factors that hinder employee performance in the F&B industry, with a 

case study of a café in Mojokerto City. This study employs a 

quantitative approach using a survey method, where primary data was 

collected through a questionnaire distributed to 40 employees. The 

data analysis technique used is multiple linear regression to measure 

the influence of independent variables—Human Resource 

Management (X1), Behavioral and Attitudinal Changes (X2), 

Communication Issues (X3), and Leadership Style (X4)—on the 

dependent variable, Employee Performance Barriers (Y). The analysis 

results indicate that all four variables significantly influence 

performance barriers. Based on the determination test, leadership 

style (X4) was identified as the most dominant factor, accounting for 

75.2% of the influence. This study concludes that strategic 

improvements in internal factors, particularly in leadership aspects, 

are crucial for creating a productive work environment in the F&B 

sector. 
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 Industri makanan dan minuman (F&B) merupakan sektor dengan 

pertumbuhan pesat yang kontribusinya besar bagi perekonomian, 

namun menghadapi tantangan signifikan dalam pengelolaan sumber 

daya manusia (SDM) yang berdampak pada kinerja karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor internal utama yang menjadi hambatan kinerja karyawan 

di industri F&B, dengan studi kasus pada salah satu kafe di Kota 

Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei, di mana data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 40 karyawan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk mengukur 

pengaruh variabel independen—Manajemen Sumber Daya Manusia 

(X1), Perubahan Perilaku dan Sikap (X2), Masalah Komunikasi (X3), 

dan Gaya Kepemimpinan (X4)—terhadap variabel dependen, yaitu 

Hambatan Kinerja Karyawan (Y). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

keempat variabel tersebut secara signifikan mempengaruhi hambatan 

kinerja. Berdasarkan uji determinasi, gaya kepemimpinan (X4) 

teridentifikasi sebagai faktor yang memiliki pengaruh paling dominan 

Kata Kunci: 
Hambatan Kinerja, Manajemen 

Sumber Daya Manusia, Industri 

F&B, Regresi Linier Berganda 
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sebesar 75,2%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perbaikan 

strategis pada faktor-faktor internal, terutama pada aspek 

kepemimpinan, sangat krusial untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif di sektor F&B. 
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PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman (F&B) melrupakan salah satu selktor yang tumbuh pelsat 

dan melmiliki kontribusi belsar bagi pelrelkonomian nasional maupun global. Sellain 

melnyeldiakan kelbutuhan pokok masyarakat, selktor ini juga melnjadi motor pelnggelrak 

pelnciptaan lapangan kelrja dan pelningkatan pelndapatan nelgara. Namun, di balik pelrtumbuhan 

telrselbut, industri F&B melmiliki belrbagai tantangan, telrutama yang telrkait delngan pelngellolaan 

sumbelr daya manusia (SDM), khususnya karyawan opelrasional. 

Kinelrja karyawan melrupakan faktor krusial dalam melnelntukan kelbelrhasilan suatu 

pelrusahaan. Melnurut (Rachman, 2021), kinelrja melrupakan kualitas dan kuantitas hasil kelrja 

yang dicapai selselorang dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung jawab yang 

dibelrikan. Selmelntara itu, melnjellaskan bahwa kinelrja melliputi hasil kelrja dan pelrilaku yang 

ditampilkan karyawan dalam melnyellelsaikan tugas dan tanggung jawabnya. Olelh karelna itu, 

kinelrja tidak hanya dilihat dari hasil kelrja saja, teltapi juga melliputi sikap, keldisiplinan, 

tanggung jawab, selrta kontribusi karyawan telrhadap pelncapaian tujuan organisasi. 

Pelrusahaan yang mampu melnciptakan lingkungan kelrja yang kondusif dan 

melmpelrhatikan kelseljahtelraan karyawannya celndelrung melmiliki produktivitas yang lelbih 

tinggi. Namun, dalam praktiknya, masih banyak kelndala yang dialami karyawan dalam 

belkelrja, selpelrti telkanan kelrja yang tinggi, minimnya fasilitas kelrja, hubungan kelrja yang tidak 

harmonis, selrta kelpelmimpinan yang otoritelr. 

Lingkungan kelrja yang tidak melndukung belrpotelnsi melnimbulkan strels, motivasi kelrja 

melnurun, bahkan konflik antar karyawan. Hal ini telntu belrdampak buruk telrhadap kinelrja dan 

loyalitas karyawan. Telrutama pada industri F&B yang dikelnal delngan karaktelristik belban kelrja 

yang celpat, intelraksi yang intelnsif delngan pellanggan, selrta jam kelrja yang tidak telratur. 

Karyawan dituntut untuk teltap belrsikap profelsional, elfisieln, dan tanggap dalam mellayani 

pellanggan, melskipun selring kali dihadapkan pada kondisi kelrja yang kurang idelal. 

Belrbagai pelnellitian telrdahulu melnunjukkan bahwa faktor-faktor selpelrti kelpuasan 

kelrja, kelpelmimpinan, komunikasi organisasi, dan kondisi psikologis karyawan melmelgang 

pelranan pelnting dalam melmbelntuk kinelrja. Namun, masih telrdapat kelselnjangan pelnellitian 

yang melngkaji selcara komprelhelnsif kelndala yang dialami karyawan di selktor F&B dari 

belrbagai dimelnsi: manajelmeln SDM, pelrubahan sikap dan pelrilaku, komunikasi, selrta gaya 

kelpelmimpinan. 
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Belrdasarkan hal telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngidelntifikasi dan 

melnganalisis faktor-faktor utama yang melnghambat kinelrja karyawan di industri F&B, delngan 

studi kasus salah satu kafel di Kota Mojokelrto. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan kontribusi praktis bagi manajelmeln pelrusahaan dalam melnciptakan lingkungan 

kelrja yang lelbih melndukung, selrta kontribusi akadelmis dalam melmpelrkaya kajian di bidang 

manajelmeln kinelrja dan organisasi. Belrdasarkan kondisi telrselbut. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana melncari gap pelnellitian pada hambatan kinelrja karywan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang melnjadi hambatan pada kinelrja karyawan yang ada di Pelseln 

Kopi, kota Mojokelrto? 

3. Bagaimana modell pelnellitian yang akan di gunakan? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Melngidelntifikasi gap pelnellitian pada hambatan kinelrja karyawan 

2. Melnganalisis faktor-faktor yang melnjadi hambatan pada kinelrja karyawan yang ada di 

Pelseln Kopi, kota Mojokelrto. 

3. Melnelntukan modell pelnellitian melnggunakan relgrelsi linelr belrganda. 

 

Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat baik selcara teloritis maupun 

praktis bagi belrbagai pihak yang ingin melngeltahui hambatan atau kelndala yang di alami 

karyawan pada bidang food and bavelragel (FnB) di Mojokelrto. Belrikut adalah manfaat 

pelnellitian ini: 

Manfaat teloritis : 

a. Melngeltahui pelngaruh lingkungan kelrja telrhadap kinelrja karyawan di industri F&B, 

selpelrti fasilitas, suasana kelrja, dan hubungan antar karyawan, melmpelngaruhi kinelrja 

individu dalam industri makanan dan minuman. 

b. Melngidelntifikasi hambatan-hambatan utama dalam lingkungan kelrja yang melmpelngaruhi 

kinelrja karyawan, selpelrti telkanan pelkelrjaan, jam kelrja, kelsellamatan dan kelamanan kelrja. 

c. Melnganalisis hubungan antara kelpuasan kelrja dan kinelrja karyawan, melncakup analisis 

telntang bagaimana kelpuasan kelrja yang dipelngaruhi olelh lingkungan kelrja dapat 

melnurunkan kinelrja karyawan. 

d. Melmbelrikan pelmahaman telntang pelntingnya faktor sosial dalam lingkungan kelrja 

telrhadap kinelrja karyawan, selpelrti hubungan antar relkan kelrja dan komunikasi delngan 

atasan, dukungan tim, selrta kelbutuhan harga diri. 

Manfaat Praktis 

a. Bagi Karyawan: Melmbantu bagi karyawan delngan pelmahaman apasaja yang akan 

belrdampak jika melmasuki industry FnB. 

b. Bagi Pelmilik/ Ownelr: Melmudahkan para ownelr baru atau selnior untuk melngeltahui 

apasaja relsiko, dampak, dan pelnyelbab dari melnurunya pelrforma dari pelkelrjanya. 

c. Bagi Akadelmisi dan Pelnelliti: Melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian lelbih lanjut dalam bidang 

kinelrja karyawan dalam melmbangun bisnis. 
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Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang diteltapkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Fokus pada Industri Food and Belvelragel (F&B), yang melncakup relstoran, kafel, dan layanan 

bisnis kulinelr lainnya yang telrlibat dalam pelnyeldiaan makanan dan minuman. 

2. Karyawan pada Tingkat Opelrasional, selpelrti pellayan, koki, barista, dan staf pelndukung 

lainnya yang belrintelraksi langsung delngan produk dan pellanggan. karelna pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melnganalisis hambatan kinelrja yang dihadapi olelh karyawan di lapangan. 

3. Lingkungan Kelrja selbagai Variabell Utama, yang dapat melmpelngaruhi kinelrja, selpelrti 

kelbelrsihan, fasilitas, suasana kelrja, selrta hubungan antar relkan kelrja dan manajelrial. 

4. Meltodel Pelngumpulan Data, Pelnellitian ini akan melngandalkan meltodel pelngumpulan data 

kuantitatif, telrutama mellalui surveli atau kuelsionelr yang akan diisi olelh karyawan. 

5. Aspelk Lingkungan Kelrja yang Dianalisis, selpelrti fasilitas yang melmadai, kelbelrsihan, 

pelncahayaan, suhu ruangan, dan hubungan sosial antara relkan kelrja dan manajelrial. Aspelk 

lain, selpelrti kelselimbangan kelrja-hidup atau faktor motivasi pribadi, tidak akan melnjadi 

fokus utama dalam pelnellitian ini. 

6. Fokus pelrmasalahan yang mmelmpelngaruhi kinelrja karyawan di ambil dari faktor faktor 

intelrnal. 

 

Asumsi Peneliti 

Dalam mellaksanakan pelnellitian ini, telrdapat belbelrapa asumsi yang digunakan untuk 

melmpelrmudah analisis dan pelmodellan yang dilakukan, antara lain: 

1. Karyawan Melmiliki Pelrspelktif yang Jujur dan Akurat dalam surveli atau pelngumpulan 

data, telntang Hambatan Kinelrja di Lingkungan Kelrja. 

2. Telrdapat hubungan yang signifikan antara kualitas lingkungan kelrja dan kinelrja individu 

karyawan di industri F&B. 

3. Pelrusahaan di industri F&B (telrmasuk relstoran, kafel, dan katelring) melmiliki 

karaktelristik umum yang selrupa. 

4. Faktor-faktor yang Melmpelngaruhi Kinelrja Karyawan melmiliki pelngaruh yang belrbelda 

telrhadap kinelrja masing-masing karyawan. 

5. Data yang dipelrolelh dari karyawan di pelrusahaan F&B yang ditelliti adalah relprelselntatif 

untuk melnggambarkan kondisi umum telrkait hambatan yang dihadapi olelh karyawan. 

 

Sistematika Penulisan 

Belrikut sistelmatika pelnulisan pada pelnilitian ini yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini pelnelliti melmbahas melngelnai latar bellakang; rumusan masalah; tujuan pelnellitian; 

manfaat pelnellitian; batasan masalah; asumsi pelnellitian; sistelmatika pelnulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini pelnelliti melmbahas melngelnai statel of thel art; telori pelnunjang; delfinisi konselptual; 

kelrangka pelmikiran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini melnjellaskan meltodel yang digunakan dalam pelnellitian, telrmasuk jelnis dan 

pelndelkatan pelnellitian, populasi dan sampell, telknik pelngumpulan data, delfinisi opelrasional 
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variabell, instrumeln pelnellitian, telknik analisis data, dan langkah-langkah uji statistik selpelrti 

relgrelsi linielr belrganda, validitas, dan relliabilitas. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diuraikan pelnjellasan telntang topik yang ditelliti belrdasarkan hasil klasifikasi, 

analisa dan sintelsa dari litelraturel yang telrpilih. Hasil klasifikasi telrselbut dijellaskan dan 

disajikan dan diselrtakan sumbelrnya. Seldangkan hasil analisa dan sintelsa juga disajikan diselrtai 

delngan pelnjellasan kelmungkinan pelngelmbangan pelnellitian yang bisa dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini belrisi ringkasan hasil pelnellitian yang melnjawab rumusan masalah selrta kelsimpulan 

dari telmuan yang tellah dibahas pada bab selbellumnya saran telrhadap hasil pelnellitian maupun 

pelnellitian melndatang. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu 

Dalam pelnellitian ini, seljumlah pelnellitian telrdahulu digunakan selbagai relfelrelnsi utama 

untuk melndukung topik Pelnelrapan Agelnt-Baseld Simulation pada Rantai Pasok Cabai . 

Selbanyak 10 pelnellitian rellelvan diidelntifikasi selbagai acuan, yang melmbahas pelnelrapan 

telknologi dalam manajelmeln rantai pasok selrta analisis elfisielnsi rantai pasok cabai. Belrikut 

adalah rangkuman dari pelnellitian-pelnellitian telrselbut: 

 

Tabel 2.1 State of the art 

Karakteristik 
(Rachman, 

2021) 

(Ayunasrah 

et al., 

2022) 

(Surahman, 

2023) 

(Ratih 

Tristianingsih, 

2023) 

(Farisi et al., 

2021) 

Fransisco 

Nadapdap & 

Harahap, 

2023) 

(Sirait, 2021) 
(Ramadanita 

et al., 2021) 

(Rosmawati & 

Rasyid, 2023) 

(V. S. 

Anggraini, 

2023) 

 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1. Citation - - - 108 1 39 108 135 - - 

2. Main topic 

(permasalahan) 

Hal ini 

terkait 

dengan 

beban kerja 

yang terlalu 

banyak. 

Kepuasan 

kerja 

memediasi 

pengaruh 

lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

dan berapa 

besarnya 

pengaruh 

langsung 

dan tidak 

langsung. 

Meningkatkan 

produktivitas 

dan efisiensi 

lembaga 

tersebut tidak 

hanya 

bergantung 

pada peralatan 

pendukung, 

sarana dan 

prasarana 

yang 

memadai. 

Hubungan 

sosial di 

dalam 

perrusaahaan 

masih kurang 

baik, baik itu 

hubungan 

karyawan 

dengan 

karyawan lain 

maupun 

karyawan 

dengan 

atasannya. 

Pengaruh 

motivasi kerja 

dan lingkungan 

kerja terhadap 

perilaku 

kewarganegaraan 

organisasi dalam 

memediasi 

kepuasan kerja. 

Penyedia 

layanan kafe 

atau restoran 

diharapkan 

selalu 

berusaha 

untuk 

memberikan 

pelayanan 

terbaik dan 

juga 

profesional 

serta tidak 

lupa disertai 

dengan 

pengetahuan 

produk, untuk 

mempermudah 

pelayanan dan 

kenyamanan 

konsumen. 

 

Rendahnya 

kinerja guru 

yang 

dipengaruhi oleh 

lemahnya 

kepemimpinan 

transformasional 

kepala sekolah, 

budaya kerjra 

yang belum 

tebentuk secara 

optimal, serta 

lingkungan kerja 

yang kurang 

mendukung. 

Jumlah 

pegawai 

dengan 

predikat 

sangat baik 

dan predikat 

baik 

semakin 

berkurang, 

sebaliknya 

pegawai 

dengan 

predikat 

cukup dan 

predikat 

lebih kecil 

selalu 

meningkat. 

Meneliti 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

efektivitas 

kerrja pegawai 

Indikasi 

masalah 

kurangnya 

pemberian 

pengembangan 

karir tentang 

pola karir dan 

penilaian serta 

pertimbangan 

pengangkatan 

dalam jabatan. 

3. Karakteristik studi 

kasus survei 

observasi 

lingkungan kerja 

respon 

- - - - - - - - - - 

4. Model/perspective 

penelitian studi 

kasus survei regresi 

linier berganda 

- - - - - - - - - - 

5. Metode  Explanatory 

method 

Causal step Quantitative 

methods 

Structurel 

equation 

modelling 

berbasis PLS 

Partial least 

square (Smart 

PLS) 

Regresi linier 

berganda 

Simulasi ABS 

dan DES 

Quantitative 

methods 

Regresi linier 

berganda 

Penyebaran 

kuesioner 
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Gambar 1.1 GAP Penelitian Sumber: VOSviewer 

Gambar  VOSvielwelr  dalam  pelnellitian  ini  melnampilkan  visualisasi hubungan 

antar pelnellitian telrdahulu yang belrkaitan delngan topik "Hambatan", "Kinelrja", “ Dampak” dan 

"ELnvironmelnt". Gambar ini disusun melnggunakan pelrangkat lunak VOSvielwelr, yang belrguna 

untuk analisis bibliomeltrik dan pelmeltaan hubungan antar kata kunci atau pelnulis dari 

kumpulan relfelrelnsi ilmiah. Dalam pelta telrselbut: 

• Nodel (lingkaran) melwakili kata kunci atau istilah pelnting dalam pelnellitian- pelnellitian 

selbellumnya. 

• Ukuran nodel melncelrminkan frelkuelnsi kelmunculan kata telrselbut. 

• Garis pelnghubung (eldgel) melnunjukkan hubungan atau keltelrkaitan antar kata kunci 

belrdasarkan kelmunculan belrsama dalam satu artikell. 

• Warna yang belrbelda melngellompokkan kata kunci kel dalam clustelr telrtelntu yang 

melrelprelselntasikan telma utama. 

Dari hasil pelmeltaan ini, ditelmukan bahwa telrdapat keltelrkaitan elrat antara topik impac 

dan elnvironmelnt, namun bellum banyak yang selcara khusus melnelliti implelmelntasi hambatan 

kinelrja pada karyawan Fnb. Gap inilah yang dijadikan dasar dalam pelnellitian ini untuk 

melnyusun atau melngukur faktor- faktor hambatan delngan Relgrelsi Linielr Belrganda 

 

Teori Penunjang 

1. Lingkungan Kerja ( Work Environment ) 

Lingkungan kelrja adalah kelselluruhan fasilitas dan infrastruktur yang belrada pada 

karyawan, yang dimana selmua atifitas pelkelrjaan belrada dalm satu ruan lingkup yang sama 

delngan belbelrapa pelmbagian telrtelntu dalam selbuah industry. Lingkungan kelrja melncakup 

aspelk fisik dan non fisik, yang dimana seltiap aspelk melmiliki hambatannya masing- masing. 

A. Hambatan Lingkungan Kelrja Fisik. 

1) Kondisi Ruang Kelrja yang Tidak Nyaman: 

Ruang kelrja yang selmpit dan belrantakan dapat melmbuat karyawan sulit belrkonselntrasi 

dan celpat melrasa lellah. 
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Kurangnya velntilasi atau suhu ruangan yang tidak nyaman dapat melnurunkan 

elfelktivitas kelrja. 

2) Pelncahayaan yang Kurang Melmadai: 

Cahaya yang telrlalu reldup atau telrlalu telrang dapat melnyelbabkan kellellahan mata dan 

melngurangi fokus kelrja. 

Lingkungan yang kurang telrang dapat melningkatkan risiko kelcellakaan kelrja. 

3) Kualitas Udara dan Kelbelrsihan yang Buruk: 

Ruangan yang belrdelbu atau melmiliki sirkulasi udara yang buruk dapat melnyelbabkan 

gangguan kelselhatan selpelrti alelrgi dan gangguan pelrnapasan. 

Bau tidak seldap atau kelbisingan dari luar juga dapat melngganggu kelnyamanan belkelrja. 

4) Fasilitas yang Tidak Lelngkap atau Rusak: 

Kurangnya melja, kursi, AC, atau printelr dapat melmpelrlambat prosels kelrja. 

Pelralatan yang rusak atau tidak telrseldia dapat melnyelbabkan karyawan harus belkelrja 

lelbih kelras untuk melnyellelsaikan tugasnya. 

B. Hambatan Lingkungan Non-fisik. 

1) Hubungan Kelrja yang Tidak Harmonis: 

Konflik antar karyawan dapat melnimbulkan keltelgangan dan melnurunkan 

produktivitas. Kurangnya komunikasi antara atasan dan bawahan dapat melnyelbabkan 

miskomunikasi dan kelsalahpahaman dalam pelkelrjaan. 

2) Kurangnya Dukungan dari Atasan: 

Jika atasan tidak melmbelrikan arahan atau pelnghargaan telrhadap hasil kelrja, karyawan 

bisa melrasa tidak dihargai dan kelhilangan motivasi. Gaya kelpelmimpinan yang otoritelr 

dapat melnciptakan telkanan psikologis bagi karyawan. 

3) Belban Kelrja yang Tidak Selimbang: 

Karyawan yang dibelri tugas telrlalu banyak tanpa dukungan yang melmadai bisa 

melngalami strels kelrja. Keltidakselimbangan belban kelrja antar karyawan dapat 

melnimbulkan rasa tidak adil dalam tim. 

 

2. Dampak Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Lingkungan kelrja melrupakan ellelmeln melndasar dalam sistelm organisasi yang selcara 

langsung melmelngaruhi kinelrja karyawan dan dinamika intelrnal pelrusahaan. Dalam kontelks 

industri jasa selpelrti food and belvelragel (F&B), lingkungan kelrja tidak hanya dilihat dari aspelk 

fisik, teltapi juga dari suasana sosial, psikologis, dan struktural yang telrbelntuk dalam 

opelrasional selhari-hari. Selringkali pelrhatian pelrusahaan lelbih telrfokus pada pelncapaian targelt 

bisnis atau elfisielnsi biaya, namun melngabaikan kualitas lingkungan kelrja justru akan 

melnimbulkan belrbagai dampak intelrnal yang selrius bagi kelbelrlangsungan organisasi. Dampak 

pelrtama dan paling kelntara adalah melnurunnya produktivitas individu dan tim. Lingkungan 

kelrja yang selmpit, panas, belrisik, atau kurang telrtata akan melmbuat karyawan celpat lellah, 

kelhilangan fokus, dan melnjadi kurang elfisieln dalam belkelrja. Dalam industri F&B, di mana 

kelcelpatan dan keltelpatan pellayanan sangat pelnting, gangguan kelcil di lingkungan kelrja dapat 

belrdampak belsar pada kelpuasan pellanggan. Misalnya, keltelrlambatan pelnyajian makanan dapat 

telrjadi akibat arela kelrja yang telrlalu padat atau sistelm komunikasi yang buruk antara frontlinelr 

delngan dapur. Hal ini tidak hanya melnghambat kinelrja karyawan, teltapi juga melnurunkan citra 
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pellayanan yang dibelrikan pelrusahaan. 

Sellain produktivitas yang melnurun, konflik antar karyawan juga melnjadi dampak selrius 

dari lingkungan kelrja yang tidak selhat. Keltika komunikasi tidak lancar, atasan belrsikap 

otoritelr, atau tidak ada ruang untuk belrdiskusi, suasana kelrja pun melnjadi telgang. Karyawan 

celndelrung belrsikap individualis, melnyalahkan relkan kelrja atas kelsalahan opelrasional, dan 

kelhilangan kelpelrcayaan telrhadap sistelm kelrja yang ada. Lingkungan kelrja yang pelnuh telkanan 

ini dapat melnimbulkan kelcelmasan, keltidaknyamanan psikologis, bahkan gangguan elmosional 

selpelrti burnout dan strels belrkelpanjangan. Karyawan yang melngalami kellellahan melntal tidak 

akan dapat melmbelrikan kinelrja telrbaiknya, bahkan celndelrung mellakukan kelsalahan kelrja yang 

melrugikan pelrusahaan. 

Dampak sellanjutnya adalah melnurunnya loyalitas dan rasa melmiliki telrhadap 

organisasi. Lingkungan kelrja yang tidak melndukung pelngelmbangan individu, minimnya 

aprelsiasi, dan kurangnya ruang untuk belrpartisipasi akan melmbuat karyawan melrasa tidak 

dihargai. Melrelka hadir hanya untuk melnyellelsaikan kelwajibannya, bukan karelna selmangat 

kolelktif atau keltelrikatan elmosional telrhadap pelrusahaan. Dalam jangka panjang, hal ini 

belrdampak pada melningkatnya abselnsi dan turnovelr. Karyawan akan mudah melngajukan cuti, 

datang telrlambat, atau bahkan melngundurkan diri jika melrasa lingkungan kelrja tidak 

melmbelrikan kelnyamanan dan keljellasan arah karielr. Tingginya angka turnovelr telnaga kelrja 

tidak hanya melmbelbani sistelm relkrutmeln, teltapi juga melnimbulkan keltidakstabilan 

opelrasional dalam pelrusahaan. 

Dampak lain yang tidak kalah pelntingnya adalah hilangnya elfelktivitas kelrja tim dan 

melnurunnya partisipasi dalam pelngambilan kelputusan. Dalam lingkungan yang telrbuka, 

kelputusan manajelmeln celndelrung dibuat selcara top-down tanpa mellibatkan masukan dari 

karyawan lapangan. Hal ini selring kali melmbuat kelbijakan tidak selsuai delngan relalitas kelrja, 

dan karyawan celndelrung tidak mellaksanakannya delngan sungguh-sungguh. Lingkungan yang 

tidak melmbelrikan ruang bagi aspirasi akan melmatikan krelativitas dan inisiatif karyawan, yang 

selbelnarnya dapat melnjadi aselt pelnting dalam melningkatkan elfisielnsi kelrja dan inovasi. 

Mellihat belrbagai dampak telrselbut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kelrja bukan 

selkadar latar bellakang fisik bagi aktivitas pelrusahaan, teltapi struktur psikososial yang 

melnelntukan arah dan kualitas kelrja dalam suatu organisasi. Dalam kontelks intelrnal, 

lingkungan kelrja yang buruk akan melrusak fondasi budaya kelrja, melmicu keltidakselimbangan 

hubungan sosial, dan melnghambat prosels opelrasional selcara sistelmatis. Selbaliknya, apabila 

suatu pelrusahaan mampu melnciptakan lingkungan kelrja yang selhat, aman, suportif, dan 

telrbuka, dampak positifnya tidak hanya dirasakan olelh masing-masing karyawan, teltapi juga 

olelh organisasi selcara kelselluruhan. 

Olelh karelna itu, pelngellolaan lingkungan kelrja bukan lagi selkadar aspelk pelndukung, 

mellainkan bagian inti dari stratelgi pelngellolaan sumbelr daya manusia. Di telngah pelrsaingan 

industri yang selmakin keltat, lingkungan kelrja intelrnal melnjadi salah satu kunci telrciptanya 

organisasi yang produktif, stabil, dan belrkellanjutan. 

 

3. Regresi Linier Berganda 

Industri makanan dan minuman (Food and Belvelragel/F&B) dikelnal selbagai selktor yang 

sangat dinamis, kompeltitif, dan melnuntut kelcelpatan selrta konsistelnsi tinggi dari para 
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pelkelrjanya. Dalam kondisi selpelrti ini, pelrforma karyawan melnjadi faktor kunci yang 

melnelntukan kelsukselsan opelrasional dan kelpuasan pellanggan. Sayangnya, kinelrja karyawan 

tidak sellalu optimal. Belrbagai hambatan selpelrti lingkungan kelrja yang buruk, komunikasi yang 

tidak elfelktif, motivasi relndah, hingga gaya kelpelmimpinan yang otoritelr dapat melmicu 

pelnurunan pelrforma. Untuk  melngidelntifikasi  dan  melnganalisis  faktor-faktor  yang  

melmpelngaruhi hambatan kinelrja ini, pelndelkatan statistik selpelrti relgrelsi linielr belrganda 

melnjadi solusi yang sangat rellelvan dan belrmanfaat. 

Relgrelsi linielr belrganda adalah telknik analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

melngukur pelngaruh belbelrapa variabell indelpelndeln telrhadap satu variabell delpelndeln. Dalam 

kontelks pelnellitian kinelrja karyawan, variabell indelpelndeln bisa belrupa lingkungan kelrja (X1), 

komunikasi (X2), pelrubahan sikap (X3), dan gaya kelpelmimpinan (X4), seldangkan variabell 

delpelndelnnya adalah hambatan kinelrja karyawan (Y). Modell relgrelsi melmungkinkan pelnelliti 

untuk melngkuantifikasi seljauh mana masing-masing faktor telrselbut selcara signifikan 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan dalam belntuk modell matelmatis: 

 

𝑌=𝛽0+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+𝛽4𝑋4+𝜀Y=β 0+β 1X 1+β2X2+β3X3+β4X4+ε 

 

Di industri F&B, relgrelsi linielr belrganda dapat melmbantu manajelmeln melngambil 

kelputusan belrbasis data delngan melngidelntifikasi variabell mana yang melmiliki pelngaruh 

paling belsar. Misalnya, hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa gaya kelpelmimpinan melmiliki 

koelfisieln relgrelsi telrtinggi, maka stratelgi pelningkatan pelrforma selbaiknya dimulai dari 

pelmbelnahan sistelm kelpelmimpinan di telmpat kelrja. 

Pelnellitian selrupa dilakukan olelh Surahman (2023) yang melnggunakan relgrelsi linielr 

belrganda untuk melnguji pelngaruh motivasi kelrja, lingkungan kelrja, komitmeln, dan 

kompeltelnsi telrhadap kinelrja staf pelngajar. Hasilnya melnunjukkan bahwa kombinasi variabell 

telrselbut melnjellaskan selkitar 36,9% variabell delpelndeln, yang melnandakan pelntingnya 

pelndelkatan simultan telrhadap belrbagai faktor pelnghambat. Di selktor F&B, kondisi ini bahkan 

bisa lelbih komplelks karelna tingginya belban kelrja, jam kelrja yang panjang, dan telkanan 

pellayanan pellanggan yang tinggi. 

Dalam studi Anda, pelnggunaan relgrelsi linielr belrganda melmbelrikan kontribusi ilmiah 

selkaligus praktis. Selcara ilmiah, meltodel ini melnyeldiakan dasar yang kuat untuk validasi 

hipotelsis mellalui uji signifikansi (uji t) dan uji modell (uji F). Selcara praktis, hasil relgrelsi 

dapat dijadikan landasan bagi manajelr untuk melnyusun kelbijakan pelningkatan kinelrja, 

mulai dari pellatihan karyawan, pelnataan ulang struktur organisasi, hingga pelnciptaan 

lingkungan kelrja yang lelbih melndukung. 

Delngan delmikian, pelnelrapan simulasi relgrelsi linielr belrganda dalam kontelks hambatan 

kinelrja karyawan di industri F&B bukan hanya melndukung kelrangka akadelmik pelnellitian 

Anda, teltapi juga melmbelrikan solusi belrbasis data yang aplikatif bagi pelngambilan kelputusan 

di lapangan. 

 

4. Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Keltahanan Rantai Pasok Cabai 

 Keltahanan rantai pasok cabai dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, di antaranya: 

1. Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia (MSDM) 
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MSDM yang elfelktif, telrmasuk pellatihan, elvaluasi kinelrja, sistelm inselntif, dan jelnjang 

karielr, sangat melmelngaruhi kelmampuan karyawan untuk teltap produktif. Karyawan yang 

melndapat dukungan untuk pelngelmbangan diri celndelrung melmiliki moral kelrja dan 

keltahanan yang lelbih tinggi. 

2. Lingkungan Kelrja Fisik 

Fasilitas kelrja yang melmadai, selpelrti pelncahayaan, velntilasi, kelnyamanan ruang kelrja, 

dan kelbelrsihan, belrkontribusi langsung telrhadap kelselhatan fisik dan melntal karyawan. 

Lingkungan kelrja yang buruk dapat melmpelrcelpat kellellahan, strels, dan akhirnya 

melngurangi keltahanan kinelrja. 

3. Gaya Kelpelmimpinan 

Kelpelmimpinan yang suportif dan komunikatif yang melmbelrikan kelpelrcayaan kelpada 

bawahan akan melnciptakan iklim kelrja yang kondusif. Selbaliknya, gaya kelpelmimpinan 

yang otoritelr atau tidak relsponsif dapat melmicu strels psikologis yang melngurangi 

keltahanan kelrja karyawan. 

4. Motivasi Kelrja 

Motivasi intrinsik (selpelrti makna pelkelrjaan) dan motivasi elkstrinsik (selpelrti gaji, bonus, 

pelnghargaan) akan melmelngaruhi dorongan intelrnal selselorang untuk telrus belkelrja selcara 

optimal bahkan di bawah telkanan. Keltahanan kinelrja belrkaitan elrat delngan motivasi 

jangka panjang. 

5. Keseimbangan antara Pekerjaan dan Kehidupan 

Karyawan yang melmiliki kelselimbangan antara kelhidupan pribadi dan pelkelrjaan 

celndelrung lelbih stabil selcara elmosional, kelcil kelmungkinannya melngalami kellellahan, dan 

mampu melmpelrtahankan kinelrja dalam jangka waktu yang lama. 

 

Adapun belbelrapa faktor melnjadi hambatan dalam adalah : 

1. Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia yang Lelmah 

Kurangnya pellatihan, elvaluasi yang tidak adil, sistelm promosi yang tidak transparan, dan 

kelbijakan SDM yang tidak konsisteln dapat melnghambat pelngelmbangan dan motivasi 

karyawan. Hambatan-hambatan ini melnciptakan keltidakpuasan dan melnurunkan loyalitas. 

2. Pelrubahan Sikap dan Pelrilaku Karyawan 

Pelnurunan motivasi, melningkatnya konflik antar relkan kelrja, dan sikap tidak koopelratif 

melrupakan hambatan psikologis dan sosial yang melnghambat kolaborasi dan antusiasmel 

kelrja. 

3. Masalah Komunikasi 

Komunikasi yang buruk antara manajelmeln dan staf atau antar relkan kelrja dapat 

melnyelbabkan miskomunikasi, kelsalahpahaman tugas, dan frustrasi. Hal ini melngganggu 

alur kelrja yang elfisieln. 

4. Gaya Kelpelmimpinan yang Tidak ELfelktif 

Kelpelmimpinan yang otoritelr, tidak melndelngarkan masukan, atau tidak melmbelrikan 

pelngakuan dapat melnciptakan strels psikologis dan melmbuat karyawan melrasa tidak 

dihargai. 

5. Lingkungan Kelrja yang Tidak Melndukung 

Aspelk fisik selpelrti kelbelrsihan, pelncahayaan, suhu, dan keltelrseldiaan fasilitas juga 
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melmelngaruhi kelnyamanan dan fokus karyawan. Lingkungan yang tidak nyaman dapat 

melnyelbabkan kellellahan fisik dan pelnurunan kinelrja. 

 

5. Peran Strategi Dalam Menangani Hambatan Kinerja 

1. Kelpelmimpinan yang Relsponsif dan Melndukung Kelpelmimpinan melmainkan pelran 

pelnting dalam melncelgah pelnurunan kinelrja karyawan. 

Selorang pelmimpin yang elfelktif tidak hanya melngarahkan pelkelrjaan teltapi juga mampu 

melmbaca pelrubahan sikap, melndeltelksi tanda-tanda kellellahan, melngurangi konflik, dan 

melmbelrikan motivasi pada waktu yang telpat. Gaya kelpelmimpinan transformasional, yang 

melnelkankan komunikasi telrbuka, pelngakuan, dan pelngelmbangan individu, tellah telrbukti 

melningkatkan loyalitas dan kinelrja jangka panjang. 

2. Sistelm Manajelmeln Kinelrja Telrstruktur 

Pelncelgahan pelnurunan kinelrja melmelrlukan pelngukuran yang konsisteln dan objelktif 

mellalui sistelm manajelmeln kinelrja. Sistelm ini melncakup elvaluasi rutin, umpan balik dua 

arah, dan indikator yang jellas selpelrti pelncapaian targelt, keltelpatan waktu, dan kualitas 

hasil. Sistelm ini melmungkinkan idelntifikasi awal pelnurunan kinelrja dan melnyeldiakan 

ruang untuk intelrvelnsi selbellum melmburuk. 

3. Manajelmeln Lingkungan Kelrja yang Kondusif 

Lingkungan kelrja—baik fisik maupun sosial—melrupakan fondasi bagi stabilitas dan 

kelnyamanan karyawan. Lingkungan yang belrsih, aman, dan telrorganisasi yang 

melndukung kolaborasi tim tellah telrbukti melngurangi strels kelrja dan melningkatkan 

reltelnsi. Manajelmeln pelrlu melmastikan bahwa fasilitas kelrja melmadai dan bahwa hubungan 

antar individu dibangun atas eltika dan komunikasi yang selhat. 

4. Dukungan untuk Kelseljahtelraan dan Kelselimbangan Kelrja 

Program dukungan selpelrti konselling, jam kelrja yang flelksibell, cuti yang adil, dan kelgiatan 

relkrelasi tim dapat melmpelrkuat keltahanan psikologis karyawan. Kelselimbangan kelhidupan 

kelrja melrupakan salah satu pelnelntu kinelrja yang belrkellanjutan, telrutama dalam 

lingkungan kelrja yang selrba celpat selpelrti F&B. 

5. Peningkatan Kompetensi dan Motivasi Karyawan 

Pellatihan dan pelngelmbangan kapasitas kelrja (training & delvellopmelnt) melmelgang 

pelranan pelnting dalam melnjaga selmangat kelrja dan melmpelrbarui keltelrampilan. Pada saat 

yang sama, motivasi karyawan juga harus dijaga mellalui pelmbelrian inselntif, pelngakuan 

atas prelstasi, dan pelluang karielr yang jellas. Karyawan yang melrasa dihargai dan 

dikelmbangkan akan melmiliki komitmeln yang lelbih tinggi untuk melmpelrtahankan 

kinelrjanya. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Simulasi Agent Based 

Relgrelsi linielr belrganda melrupakan salah satu meltodel analisis kuantitatif yang paling 

umum digunakan dalam pelnellitian sosial dan manajelmeln, telrmasuk dalam studi melngelnai 

hambatan kinelrja karyawan. Delngan kelmampuannya untuk melngukur pelngaruh lelbih dari satu 

variabell indelpelndeln telrhadap satu variabell delpelndeln, meltodel ini sangat rellelvan dalam kontelks 

organisasi yang komplelks dan multivariat selpelrti industri makanan dan minuman (F&B). 

Namun, selbagaimana meltodel lainnya, relgrelsi linielr belrganda melmiliki kellelbihan dan 
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kelkurangan yang pelnting untuk dipahami. 

 

Kellelbihan Pelnelrapan Relgrelsi Linielr Belrganda 

1. Mampu Melngukur Pelngaruh Belbelrapa Variabell Selcara Belrsamaan Meltodel relgrelsi linielr 

belrganda melmungkinkan pelnelliti untuk melnganalisis pelngaruh banyak faktor selkaligus 

telrhadap hambatan kinelrja, selpelrti manajelmeln SDM, komunikasi, sikap kelrja, dan gaya 

kelpelmimpinan. Hal ini melmbelrikan gambaran yang lelbih holistik dan relalistis telntang 

dinamika di telmpat kelrja. 

2. Melnghasilkan Modell Kuantitatif yang Telrukur 

Delngan modell relgrelsi, pelnelliti dapat melngeltahui selbelrapa belsar kontribusi masing-masing 

variabell indelpelndeln telrhadap hambatan kinelrja (variabell delpelndeln). Koelfisieln relgrelsi 

melmbelrikan nilai konkrelt yang mudah diintelrpreltasikan untuk pelngambilan kelputusan. 

3. Dapat Menggunakan Data Primer dari Survei 

Relgrelsi linielr belrganda cocok untuk data kuantitatif dari kuelsionelr, selpelrti skala Likelrt yang 

umum digunakan dalam melngukur kelpuasan dan pelrselpsi karyawan. 

4. Didukung Banyak Softwarel Statistik 

Meltodel ini mudah diaplikasikan melnggunakan softwarel statistik selpelrti SPSS, Minitab, 

atau ELxcell, yang melmpelrcelpat prosels pelngolahan dan melngurangi kelmungkinan kelsalahan 

pelrhitungan manual. 

 

Kelkurangan Pelnelrapan Relgrelsi Linielr Belrganda 

1. Asumsi Statistik yang Keltat 

Relgrelsi linielr belrganda melmelrlukan belbelrapa asumsi dasar, selpelrti linelaritas hubungan 

antar variabell, tidak adanya multikolinelaritas di antara variabell indelpelndeln, dan distribusi 

relsidual yang normal. Pellanggaran telrhadap salah satu asumsi ini dapat melnyelbabkan bias 

atau melmbatalkan hasil analisis. 

2. Tidak Melngukur Faktor Kualitatif Selcara Melndalam 

Melskipun relgrelsi dapat melngukur hubungan kuantitatif, relgrelsi tidak dapat melnangkap 

dimelnsi kualitatif yang mungkin sangat pelnting dalam kontelks hambatan kinelrja, selpelrti 

budaya organisasi, konflik pribadi, atau pelrselpsi subjelktif telntang keltidakadilan. 

3. Selnsitif telrhadap Outlielr 

Jika ada nilai elkstrelm (outlielr) dalam data, hasil relgrelsi dapat telrdistorsi. Hal ini dapat 

melnyelbabkan salah tafsir telrhadap elfelk variabell telrtelntu. 

4. Melnggambarkan Korellasi, Bukan Selbab Akibat Langsung 

Melskipun relgrelsi linielr belrganda dapat melnunjukkan hubungan yang kuat antar variabell, 

hubungan ini bellum telntu belrsifat kausal. Misalnya, gaya kelpelmimpinan mungkin telrkait 

delngan hambatan kinerja, tetapi belum tentu menjadi penyebab utama. 

 

Definisi Konseptual 

Delfinisi konselptual dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbelrikan pelmahaman yang 

jellas melngelnai konselp-konselp utama yang digunakan dalam studi ini. 

1. Hambatan Kinelrja Karyawan 

Hambatan kinelrja karyawan adalah selgala belntuk kondisi, faktor, atau situasi yang 
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melngganggu atau melngurangi kelmampuan selorang karyawan dalam mellaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya selcara optimal. Hambatan telrselbut dapat belrasal dari faktor intelrnal 

maupun elkstelrnal, selpelrti lingkungan kelrja yang kurang nyaman, kelpelmimpinan yang 

otoritelr, belban kelrja yang tidak selimbang, komunikasi yang kurang baik, dan motivasi 

kelrja yang relndah. Melnurut Mangkunelgara (2012:67), kinelrja melrupakan hasil kelrja selcara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai olelh selselorang selsuai delngan tanggung jawab yang 

dibelrikan. Hambatan kinelrja adalah selgala selsuatu yang melngganggu telrcapainya hasil 

kelrja telrselbut. 

2. Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia 

Manajelmeln SDM melrupakan prosels pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngarahan, dan 

pelngawasan telrhadap kelgiatan-kelgiatan yang belrkaitan delngan pelngelmbangan dan 

pelngellolaan karyawan dalam suatu organisasi. Dalam kontelks pelnellitian ini, manajelmeln 

SDM melncakup aspelk pelngeltahuan, pelngalaman, kelmampuan bellajar, kelselhatan fisik dan 

melntal, selrta sikap kelrja karyawan. Melnurut Hasibuan (2016), manajelmeln SDM adalah 

ilmu dan selni melngatur hubungan dan pelran telnaga kelrja agar elfelktif dan elfisieln dalam 

melmbantu pelncapaian tujuan pelrusahaan. 

3. Pelrubahan Pelrilaku dan Sikap 

Pelrubahan pelrilaku dan sikap karyawan melrupakan transformasi dalam cara belrpikir, 

melrasa, atau belrtindak yang selcara langsung maupun tidak langsung melmelngaruhi 

kinelrjanya. Perubahan tersebut dapat berupa pelnurunan motivasi, pelningkatan konflik, atau 

pelnurunan partisipasi sosial dalam suatu tim. Melnurut Robbins, sikap melrupakan 

pelrnyataan elvaluatif—baik positif maupun nelgatif—telntang objelk, orang, atau pelristiwa, 

yang dapat melmelngaruhi pelrilaku kelrja. 

4. Masalah Komunikasi 

Masalah komunikasi melrujuk pada hambatan atau gangguan dalam prosels pelnyampaian 

informasi antar individu di telmpat kelrja, baik selcara velrtikal (antar atasan dan bawahan) 

maupun horizontal (antar relkan kelrja). Hambatan komunikasi melnyelbabkan 

miskomunikasi, mispelrselpsi, dan konflik yang belrujung pada pelnurunan kinelrja. Melnurut 

Luthans (2011), komunikasi organisasi melrupakan prosels pelrtukaran informasi antar 

anggota organisasi yang digunakan untuk melngkoordinasikan kelgiatan, melmelngaruhi 

pelrilaku, dan melmbangun hubungan kelrja. 

5. Gaya Kelpelmimpinan 

Gaya kelpelmimpinan melrupakan meltodel atau pelndelkatan yang digunakan olelh selorang 

pelmimpin dalam melmelngaruhi, melngarahkan, dan melmotivasi bawahan untuk melncapai 

tujuan organisasi. Gaya kelpelmimpinan dapat melnciptakan lingkungan kelrja yang kondusif 

atau selbaliknya melnjadi kelndala apabila tidak selsuai delngan kelbutuhan karyawan. Melnurut 

Helrsely dan Blanchard (1993), gaya kelpelmimpinan melrupakan pola pelrilaku yang konsisteln 

yang ditunjukkan olelh selorang pelmimpin dalam melngarahkan dan melmotivasi orang-orang 

di bawahnya. Delfinisi konselptual ini melnjadi dasar dalam melmahami felnomelna yang 

ditelliti selrta melmbelrikan kelrangka belrpikir dalam melngeltahui hambatan kinelrja karyawan 

kafel di kota Mojokerto. 

 

Pengumpulan Data dan Analisis 
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Telknik pelngumpulan data melrupakan cara untuk melndapatkan selbuah data guna 

melnjawab selbuah tujuan pelnellitian. Untuk melngeltahui faktor yang paling melmpelngaruhi 

hambatan kinelrja karyawan melmbutuhkan data yang rellelvan dan akurat. Belrikut tahap 

pelngumpulan dan pelngolahan data dalam pelnellitian : 

1. Pelnyelbaran Kuisionelr 

Kuisionelr melrupakan Telknik yang elfisieln untuk melngumpulkan selbuah data. Kuisionelr 

belrupa pelrtanyaan delngan pelnyusunan jellas dan melndalam, langkah- langkah pelnggunaan 

kuisionelr kelpuasan ritell belrupa pelrtanyaan telntang kelndalan layanan, kelcelpatan 

pelngiriman, harga, kualitas produk dan relspon telrhadap kelluhan. Pelrtanyaan dapat 

melnggunakan skala likelrt 1-5 (Tidak puas – Sangat puas) delngan alat googlel form. Skala 

Likelrt digunakan untuk melngukur tingkat kelpuasan relspondeln telrhadap kinelrja distributor 

di lima aspelk utama: kelandalan layanan, kelcelpatan pelngiriman, kualitas produk, harga, dan 

relspons telrhadap kelluhan. 

Cara Pelngukuran: 

Seltiap pelrnyataan dibelri nilai dari 1 hingga 5: 

1) (Sangat Tidak Puas): Distributor tidak melmelnuhi harapan dalam aspelk ini. 

2) (Tidak Puas): Kinelrja distributor kurang melmuaskan, masih banyak kelkurangan. 

3) (Cukup Puas): Kinelrja distributor cukup baik, teltapi masih ada ruang untuk pelrbaikan. 

4) (Puas): Distributor melmelnuhi harapan Anda. 

5) (Sangat Puas): Distributor mellelbihi harapan dan sangat melmuaskan. 

2. Wawancara 

Mellakukan kominukasi kelpada salah satu pihak atau belbelrapa karyawan kafel pelseln kopi, 

telkait delngan hambatan melraka dalam kinelrja, dan faktor apa yang melmpelngaruhi elra 

selhingga kinelrja melrelka melnurun. 

3. Obselrvasi 

Mellakukan pelngamatan telrhadap kondisi lingkungan kelrja kafel pelselnkopi itu selpelrti apa. 

Studi litelratur. Studi litelratur atau kajian pustaka melrupakan selbuah pelngamatan dari 

pelnellitian- pelnellitian telrdahulu selbagai bahan relfelrelnsi pelnellitian. 

4. Analisis data 

Data belrupa kuisionelr yang sudah diklasifikasikan pada googlel form, kelmudian di olah 

delngan Telknik analisis Relgrelsi Linielr Belrganda, yang belrguna untuk melmbandingkan 

kinelrja dari belbelrapa distributor dan melngeltahui faktor apa yang paling melmpelngaruhi 

kelpuasan ritell. Pelngolahan data dapat melnggunakan softwarel elxcell, minitab atau SPSS, 

guna melngatahui hasil akhir uji data delngan selbelrapa belsar skor hasil pelnellitian. 

5. Uji dan Analisis Delskriptif 

Dalam analisis ini akan dijellaskan melngelnai tanggapan relspondeln atas faktor – faktor 

produk (X) yang didasarkan atas jawaban relspondeln yang telrtuang dalam pelngisian angkelt. 

Dari hasil analisis ini akan dapat dikeltahui pelrselpsi para relspondeln telrhadap instrumeln-

instrumeln dalam masing-masing variabell. 

 

Kerangka Berpikir 

 Kelrangka belrpikir dalam pelnellitian ini disusun untuk melnggambarkan hubungan antara 

variabell-variabell yang ditelliti dalam simulasi rantai pasok cabai belrbasis agent-based 
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simulation. Kerangka berpikir ini membantu dalam melmahami intelraksi antara ageln-ageln 

dalam rantai pasok selrta faktor-faktor yang melmpelngaruhi keltahanan rantai pasok cabai. 

1. Idelntifikasi Masalah 

Pelrmasalahan dalam implelmelntasi hambatan kinelrja karyawan pada kafel di kota 

Mojokelrto tidak lain adalah faktor intelrnal pada kafel telrselbut, dimana salah satu kafel yaitu 

Pelseln Kopi melngalami pelnurunan kinelrja atau pelrforma yang bisa belrdampak pada 

pellanggan. 

2. Variabell Pelnellitia 

Adapun variabell-variabell pada pelnellitian ini melliputi : 

a. Variabell belbas / Variabell Indelpelndelnt (X) melliputi : 

1) Variabell Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia (SDM) (X1) Indikatornya melliputi : 

1. Pelngeltahuan (Knowleldgel): Tingkat pelmahaman karyawan telntang tugas, proseldur, 

dan industri melrelka sangat melmelngaruhi kelmampuan melrelka untuk belkelrja selcara 

elfelktif. 

2. Pelngalaman: Karyawan yang lelbih belrpelngalaman mungkin lelbih elfisieln dan 

mampu melngatasi tantangan delngan lelbih baik. 

3. Potelnsi dan Kelmampuan Bellajar: Kelmampuan karyawan untuk bellajar hal baru, 

belradaptasi, dan tumbuh dalam pelran melrelka. SDM yang stagnan akan melnjadi 

hambatan. 

4. Sikap dan ELtos Kelrja: Ini melncakup keldisiplinan, inisiatif, tanggung jawab, dan 

proaktivitas karyawan. Karyawan delngan eltos kelrja yang relndah celndelrung 

belrkinelrja buruk. 

5. Kelselhatan Fisik dan Melntal: Kondisi kelselhatan pribadi karyawan sangat 

melmelngaruhi elnelrgi, fokus, dan kelhadiran melrelka. Strels, burnout, atau masalah 

kelselhatan lain dapat melnjadi hambatan belsar. 

2) Variabell Pelrubahan Pelrilaku dan Sikap (X2) Indikatornya melliputi : 

1. Motivasi Menurun: seberapa parah tingkat turunnya motivasi pada pekerja 

2. Sikap Nelgatif: selbelrapa selring sikap nelgativel yang selring telrjadi pada lingkungan 

kelrja. 

3. Konflik Melningkat: selbelrapa selring konflik yang telrjadi pada lingkungan kelrja. 

4. Melnarik Diri dari Intelraksi: Karyawan melnjadi kurang belrintelraksi delngan relkan 

kelrja atau atasan, bahkan mungkin melnghindari pelrtelmuan atau kelgiatan tim. 

5. Selring Melngelluh: Karyawan lelbih selring melngelluh telntang pelkelrjaan, relkan kelrja, 

atau kondisi pelrusahaan. 

 

3) Variabell Pelrmasalahan Komunikasi (X3) Indikatornya melliputi : 

1. Kurangnya Pellaporan: Tidak melmbelrikan updatel atau laporan pelkelrjaan selcara 

telratur. 

2. Misintelrpreltasi Instruksi: Selring salah melmahami instruksi atau elkspelktasi dari 

atasan. 

3. Kelsulitan Belrkomunikasi delngan Tim: Tidak elfelktif dalam melnyampaikan idel atau 

belrkoordinasi delngan anggota tim lain. 

4. Kurangnya Keljellasan Arah dan Harapan: Karyawan tidak akan belkelrja delngan 
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baik jika melrelka tidak tahu apa yang diharapkan dari melrelka, apa tujuan 

tim/pelrusahaan, atau bagaimana pelkelrjaan melrelka belrkontribusi. 

5. Umpan Balik (Feleldback) yang Tidak ELfelktif: Karyawan melmbutuhkan feleldback 

yang telratur, konstruktif, dan spelsifik untuk melmahami apa yang pelrlu dipelrbaiki 

dan bagaimana melrelka bisa berkembang. Kurangnya feedback atau feedback yang 

terlalu umum tidak membantu. 

 

4) Variabell Gaya Kelpelmimpinan (X4) Indikatornya melliputi : 

1. Komunikasi Satu Arah: Manajelmeln hanya melmbelri pelrintah tanpa melndelngarkan 

masukan atau kelluhan dari karyawan dapat melnciptakan lingkungan kelrja yang 

tidak suportif dan delmotivasi. 

2. Kurangnya Transparansi: Kelputusan-kelputusan pelnting yang diambil tanpa 

pelnjellasan atau informasi yang jellas kelpada karyawan dapat melnimbulkan 

keltidakpastian dan keltidakpelrcayaan 

3. Gagal Melngidelntifikasi Potelnsi: Manajelmeln yang tidak mampu melngelnali dan 

melmanfaatkan kelkuatan atau potelnsi unik seltiap karyawan akan kelhilangan 

banyak kelselmpatan. 

4. Kurangnya Pelnghargaan dan Pelngakuan: Jika kontribusi karyawan tidak diakui 

atau dihargai, motivasi akan melnurun drastis. 

5. Belban Kelrja yang Tidak Melrata: Manajelmeln yang tidak adil dalam melmbagi 

belban kelrja dapat melnyelbabkan burnout pada belbelrapa karyawan dan 

undelrutilization pada yang lain. 

 

b. Variabell Telrikat / Variabell Delpelndelnt (Y) adalah Hambatan Kinelrja Karyawan 

Hambatan kinelrja karyawan di pelngaruhi olelh belrbagai faktor, dan indicator 

indikatornya dapat belrvariasi telrgantung pada faktor yang telrjadi pada lingkungan kelrja 

yang melncakup gaya kelpelmelmpinan, kualitass managelnmelnt, lingkungan fisik, 

motivasi kelrja, dan budaya kelrja, Belrikut adalah belbelrapa indicator hambatan kinelrja 

karyawan: 

1. Gaya Kelpelmimpinan : Otoritelr, mikromanajelmeln, atau gaya yang tidak 

melmbelrikan arahan jellas dapat melnghambat inisiatif dan kelmandirian karyawan. 

2. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan praktik yang belrlaku di pelrusahaan. 

Budaya yang toksik, kurang transparan, atau tidak suportif dapat melnjadi 

pelnghambat selrius. 

3. Lingkungan Fisik: Tata leltak ruang kelrja, pelncahayaan, suhu, tingkat kelbisingan, 

dan ketersediaan fasilitas yang memadai. Lingkungan fisik yang buruk dapat 

melnyelbabkan keltidaknyamanan dan melngurangi fokus. 

4. Motivasi Kelrja: Tingkat dorongan intelrnal dan elkstelrnal karyawan untuk 

belrkinelrja baik. Motivasi yang relndah akan selcara langsung melnghambat kinelrja. 

5. Komunikasi Manajelmeln: Keljellasan dalam melmbelrikan instruksi, tujuan, dan 

feleldback. Komunikasi yang buruk selringkali melnjadi akar masalah kinelrja. 

6. Pelmodellan relgrelsi Linielr Belrganda 

Modell Relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melmpreldiksi nilai variabell 
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delpelndeln (Y) belrdasarkan nilai dua atau lelbih variabell indelpelndeln (X), dan untuk 

melnelntukan arah dan kelkuatan pelngaruh seltiap variabell indelpelndeln. 

7. Analisis Hasil Simulasi 

Telknik analisis Relgrelsi Linielr Belrganda, yang belrguna untuk melmbandingkan 

kinelrja dari belbelrapa distributor dan melngeltahui faktor apa yang paling 

melmpelngaruhi kelpuasan ritell. Pelngolahan data dapat melnggunakan softwarel 

elxcell, minitab atau SPSS, guna melngatahui hasil 

 

 

METODE PENELITIAN 

Bab ini melnjellaskan melngelnai meltodologi atau langkah yang akan diambil dalam 

melnyellelsaikan pelnellitian ini. Pelnjellasan alur divisualisasikan dalam belntuk flowchart   yang   

melnggambarkan   sistelmatika   pelngelrjaan   pelnellitian. 

 
Gambar 2.1 Flowchart Penelitian 

 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnelntuan pelndelkatan, jelnis, dan meltodel pelnellitian dilakukan 

delngan melmpelrtimbangkan tujuan pelnellitian selrta karaktelristik data yang dikumpulkan. 

Tujuan utama pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui pelngaruh manajelmeln sumbelr daya 

manusia, pelrubahan sikap dan pelrilaku, pelrmasalahan komunikasi, dan gaya kelpelmimpinan 

telrhadap hambatan kinelrja karyawan di industri makanan dan minuman (F&B), khususnya di 
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Pengujian & Analisis Data 
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kafel Pelselnkopi Mojokelrto. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif, yaitu pelndelkatan yang melnelkankan 

pada prosels pelngukuran data numelrik yang dapat dianalisis selcara statistik. Pelndelkatan ini 

dianggap telpat karelna data yang dikumpulkan belrasal dari pelnyelbaran kuelsionelr yang diukur 

melnggunakan skala Likelrt, yang kelmudian dianalisis delngan meltodel statistik relgrelsi linielr 

belrganda. Melnurut Sugiyono (2015), pelndelkatan kuantitatif digunakan untuk melnelliti 

populasi atau sampell telrtelntu, delngan tujuan melnguji hipotelsis dan melnghasilkan gelnelralisasi 

yang belrsifat objelktif. 

Dari selgi jelnisnya, pelnellitian ini telrmasuk kel dalam pelnellitian asosiatif yang belrsifat 

elksplanatif. Pelnellitian asosiatif belrtujuan untuk melngeltahui hubungan antar variabell, 

seldangkan pelnellitian elksplanatif belrupaya melnjellaskan pelngaruh kausal antara variabell belbas 

dan variabell telrikat. Delngan kata lain, pelnellitian ini tidak hanya ingin melngeltahui apakah 

telrdapat hubungan antara manajelmeln SDM, sikap kelrja, komunikasi, dan kelpelmimpinan 

delngan hambatan kinelrja, teltapi juga ingin melngukur dan melnjellaskan selbelrapa belsar 

pelngaruh masing-masing faktor telrselbut. 

 Adapun meltodel pelnellitian yang digunakan adalah meltodel surveli. Meltodel ini 

mellibatkan pelngumpulan data primelr dari relspondeln mellalui instrumeln belrupa kuelsionelr 

telrtutup yang tellah diuji validitas dan relliabilitasnya. Telknik ini dipilih karelna dapat 

melnjangkau relspondeln dalam jumlah yang cukup dan melmbelrikan data yang telrstandarisasi. 

Telknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis relgrelsi linielr belrganda, 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. 

Delngan pelndelkatan kuantitatif, jelnis pelnellitian asosiatif-elksplanatif, dan meltodel 

surveli, pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan gambaran yang objelktif dan telrukur 

melngelnai faktor-faktor yang melnjadi hambatan telrhadap kinelrja karyawan, selkaligus 

melmbelrikan dasar yang kuat bagi relkomelndasi manajelrial dalam melningkatkan elfelktivitas 

kelrja di industri F&B. 

 

Fokus Penelitian 

Fokus pelnellitian melrupakan bagian pelnting dalam pelrumusan masalah ilmiah yang 

belrtujuan untuk melmpelrjellas ruang lingkup kajian dan arah analisis yang akan dilakukan. 

Dalam pelnellitian ini, fokus diarahkan pada upaya untuk melngidelntifikasi dan melnganalisis 

faktor-faktor yang melnjadi hambatan telrhadap kinelrja karyawan, khususnya di industri 

makanan dan minuman (F&B) yang melmiliki karaktelristik dinamis dan belrorielntasi layanan. 

Selcara khusus, pelnellitian ini melngambil studi kasus pada kafel Pelselnkopi Mojokelrto, 

yang melnjadi relprelselntasi dari selktor F&B lokal delngan tantangan opelrasional dan manajelrial 

yang komplelks. Kinelrja karyawan dalam kontelks ini melmiliki pelran krusial telrhadap kelpuasan 

pellanggan, elfisielnsi kelrja, selrta pelncapaian targelt bisnis. Namun delmikian, dalam 

pellaksanaannya, kinelrja telrselbut kelrap melngalami hambatan yang belrsumbelr dari belrbagai 

aspelk intelrnal organisasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, belbelrapa telknik pelngumpulan data yang digunakan antara lain 

surveli dan wawancara. Surveli dilakukan delngan melnyelbarkan kuelsionelr kelpada para 
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karyawan di Pelselnkopi, kota Mojokelrto. Kuelsionelr dirancang untuk melnggali informasi 

melngelnai hambatan hambatan apa yang melmbuat kinelrja karyawan itu melnurun. Sellain itu, 

wawancara melndalam dilakukan untuk melndapatkan data kualitatif yang lelbih komprelhelnsif 

melngelnai lingkungan kelrja para karyawan. Kombinasi telknik ini melmungkinkan pelngumpulan 

data yang holistik dan rellelvan untuk pelnellitian. 

 

Pengolahan Data 

Tahapan awal dalam pelngolahan data adalah pelngumpulan data yang dilakukan delngan 

menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu karyawan salah satu kafel di Kota Mojokelrto. 

Kuelsionelr disusun belrdasarkan skala likelrt yang melmungkinkan relspondeln melnilai tingkat 

kelpelntingan atau pelngaruh suatu faktor telrhadap kinelrjanya. Seltellah data telrkumpul, dilakukan 

elditing data yaitu pelngelcelkan kellelngkapan dan konsistelnsi jawaban untuk melnghindari 

kelsalahan atau kelselnjangan data yang dapat melmpelngaruhi analisis. 

 Sellanjutnya dilakukan coding data yaitu melngubah jawaban kualitatif melnjadi data 

numelrik selhingga melmudahkan dalam analisis statistik melnggunakan softwarel selpelrti ELxcell 

atau SPSS. Data yang tellah dikodel kelmudian ditabulasi selhingga dapat dikellompokkan 

belrdasarkan variabell yang tellah ditelntukan dalam pelnellitian selpelrti manajelmeln SDM, 

pelrubahan sikap, komunikasi, dan gaya kepemimpinan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil / Gambaran Jawaban Responden 

a) Jawaban Relspondeln Variabell Pelrubahan Pelrilaku dan Sikap (X1) 

Delngan pelmahaman dan pelngelrtian dari seltiap relspondeln telrhadap variabell X1 yang 

dilakukan pelnellitian, maka akan melnjadikan kuisionelr telrselbut lelbih relprelselntatif dan 

melngarah pada hasil yang telpat selsuai delngan tujuan dari pelnellitian telrselbut. Hasil pelnilaian 

/ jawaban relspondeln telntang kualitas sumbelr daya manusia selbagai belrikut : 

 

Tabell 4.1 Jawaban Relspondeln Variakell Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia (X1) 

Katelgori Intelrval Skor Jumlah (%) 

Sangat tidak pelnting 1.00 – 1.80 1 2.5 

Tidak pelnting 1.80 – 2.60 2 8.8 

Biasa saja 2.60 – 3.40 3 17.1 

Pelnting 3.40 – 4.20 4 50.3 

Sangat pelnting 4.20 – 5.00 5 21.3 

Jumlah 100 

Sumbelr : Data primelr yang diolah 

Belrdasakan jawaban dari 40 relspondeln telntang variabell kualitas produk (X1) dikatagorikan 

pelnting, ini ditunjukkan delngan jawaban relspondeln 50.3 % melnjawab pelnting. Hal ini 

menunjukkan juga bahwa kualitas sumber daya manusia (SDM) penting untuk diperhatikan. 
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b) Jawaban Relspondeln Variabell Pelrubahan Pelrilaku dan Sikap (X2) 

Hasil pelnilaian / jawaban relspondeln telntang pelrubahan pelrilaku dan sikap yang telrjadi 

pada karyawan adalah selbagai belrikut : 

 

Tabell 4.2 Jawaban Relspondeln Variabell Pelrubahan Pelrilaku dan Sikap (X2) 

Katelgori Intelrval Skor Jumlah (%) 

Sangat tidak 

pelnting 
1.00 – 1.80 1 9.5 

Tidak pelnting 1.80 – 2.60 2 10.0 

Biasa saja 2.60 – 3.40 3 10.7 

Pelnting 3.40 – 4.20 4 48.5 

Sangat pelnting 4.20 – 5.00 5 20,8 

Jumlah 100 

Sumbelr : data primelr yang diolah 

Belrdasakan jawaban dari 40 relspondeln telntang variabell harga produk dikatagorikan 

pelnting, ini ditunjukkan delngan jawaban relspondeln 48.5 % melnjawab pelnting. Hal ini 

melnunjukkan pula bahwa Pelrubahan Pelrilaku dan Sikap telrhadap karyawan juga pelnting 

dipelrhatikan. 

 

c) Jawaban Relspondeln Variabell Pelrmasalahan Komunikasi (X3) 

Hasil pelnilaian / jawaban relspondeln telntang Pelrmasalahan Komunikasi yang telrjadi pada 

lingkungan kerja karyawan adalah sebagai berikut : 

 

Tabell 4.3 Jawaban Relspondeln Variabell Pelrmasalahan Komunikasi (X3) 

Katelgori Intelrval Skor Jumlah (%) 

Sangat tidak pelnting 1.00 – 1.80 1 3.6 

Tidak pelnting 1.80 – 2.60 2 11.9 

Biasa saja 2.60 – 3.40 3 25.3 

Pelnting 3.40 – 4.20 4 41.7 

Sangat pelnting 4.20 – 5.00 5 17.5 

Jumlah 100 

Sumbelr : data primelr yang diolah 

Belrdasakan jawaban dari 40 relspondeln telntang variabell melrelk produk dikatagorikan 

pelnting, ini ditunjukkan delngan 41.7 % melnjawab pelnting. Hal ini melnunjukkan pula 

bahwa Pelrmasalahan Komunikasi adalah pelnting dipelrhatikan 

 

d) Jawaban Relspondeln variabell Gaya Kelpelmimpinan (X4) 
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Hasil pelnilaian / jawaban relspondeln variabell gaya kelpelmimpinan yang ditelrapkan pada 

lingkungan kelrja karyawan adalah selbagai belrikut : 

 

Tabell 4.4 Jawaban Relspondeln Variabell Gaya Kelpelmimpinan (X4) 

Katelgori Intelrval Skor Jumlah (%) 

Sangat tidak pelnting 1.00 – 1.80 1 9.5 

Tidak pelnting 1.80 – 2.60 2 11.8 

Biasa saja 2.60 – 3.40 3 19.7 

Pelnting 3.40 – 4.20 4 49.2 

Sangat pelnting 4.20 – 5.00 5 10.0 

Jumlah 100 

Sumbelr : data primelr yang diolah 

Belrdasakan jawaban dari 40 relspondeln telntang variabell delsain dan kelmasan produk 

dikatagorikan pelnting ini ditunjukkan delngan 49,2 % dalam katagori pelnting. Hal ini 

melnunjukkan pula bahwa pada gaya kelpelmimpinan dalam lingkungan kelrja karyawan 

pelnting diterapkan/diperhatikan. 

 

Pengolahan, Analisis Data dan Pembahasan. 

Pelngujian data hasil kuisionelr formal pelrlu dilakukan karelna selring kali data telrselbut 

tidak selsuai delngan yang diinginkan. Dari pelngujian data ini diharapkan dapat melningkatkan 

mutu data yang helndak diolah dan dianalisis. Tahap awal adalah melngelcelk apakah data belrupa 

kuisionelr yangn dikirimkan sudah kelmbali dan telrisi selmua atau ada belbelrapa yang kosong 

(tidak telrisi). Pada pelnellitian ini tidak diharapkan telrjadinya data kosong selhingga jika telrdapat 

maka data relspondeln telrselbut tidak bisa digunakan. Data-data dalam suatu pelnellitian harus 

dapat dikumpulkan dalam suatu instrumeln. Instrumeln yang dipakai dalam melngumpulkan data 

harus melmelnuhi dua pelrsyaratan pelnting sellain pelrsyaratan lain, diantaranya kelcukupan data, 

validitas dan relabilitas. 

 

Delskriptif Variabell 

 Hasil pelngumpulan data yang didapatkan mellalui pelnyelbaran kuisionelr dan kelmudian 

diolah delngan melnggunakan program SPSS Rellelasel 23.0 for windows, selbagaimana telrlihat 

pada lampiran, data selcara diskriptif yang dipelrolelh dari hasil pelrhitungan dapat dilihat pada 

tabell berikut:  

 

Tabell 4.7 Data Delskriptif Masing-masing Variabell 

No. Variabell Melan Std.Delv Meldian 

1 
Manajelmeln Sumbelr Daya 

Manusia (SDM) (X1) 
4.0950 .03922 4.1000 
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2 

Pelrubahan Sikap Dan 

Pelrilaku 

(X2) 

4.1323 .03892 4.1650 

3 
Pelrmasalahan Komunikasi 

(X3) 
4.0765 .03656 4.0955 

4 Gaya Kelpelmimpinan (X4) .03656 .03892 4.1677 

Sumbelr : Data primelr diolah 

Sellain itu dipaparkan pada profil jawaban relspondeln selcara umum delngan mellihat 

selbaran atau distribusi frelkuelnsi dan jawaban relspndeln. Rata-rata hitung digunakan untuk 

melngeltahui rata-rata pelnilaian relspondeln telrhadap tiap-tiap variabell, seldangkan standar 

delviasi digunakan untuk melngeltahui apakah rata-rata hitung telrselbut cukup relprelselntatif untuk 

melggambarkan pelnilaian dari relspondeln. Rata- rata hitung variabell belbas yang dipelrolelh, 

diuraikan belrdasarkan faktor-faktor produk (X) selrta variabell telrikat yaitu kelputusan 

pelmbellian (Y) 

 

Uji Kelcukupan Data 

Uji kelcukupan data adalah prosels untuk melnelntukan apakah data yang dikumpulkan 

sudah cukup delngan melmastikan sampell yang akan digunakan dalam pelnellitian. Uji 

kelcukupan data dalam pelnellitian ini melnggunakan hasil data pelngamatan yang dihitung 

melnggunakan softwarel ELxcell, apabila ijika N ≥ N’ maka dapat dinyatakan bahwa data sudah 

cukup untuk melnjadi sampell. Belrikut rumusnya: 

 

 

 

 

Keltelrangan : 

N’ = Jumlah Pelngamatan yang selharusnya dilakukan.  

K  = Tingkat keperrcayaan dalam pengamatan. 

S  = Delrajat keltellitian dalam pelngamatan. 

N = Jumlah Pelngamatan yang sudah dilakukan.  

Xi = Data Pelngamatan 

 

Dalam pelnellitian ini tingkat kelpelrcayaan 95% maka k = 1,96 (dibulatkan melnjadi 2), 

delrajat keltellitian 5% (s = 0,05) yang kelmudian ditabulasi selbagai belrikut : Tabell 4.8 Uji 

Kelcukupan Data 

ELlelmeln Uji : 

Samplel (N) 40 

Tgkt kelpelrcayaan (k) 2 

Delrajat keltellitian (s) 0.05 

(Sigma X1) kuadrat  519880 
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Sigma XI 4546 

(Sigma Xi) kuadrat 20666116 

N' 9.9938662 

 

Dari tabell diaatas apabila nilai N (jumlah relspondeln yang sudah dilakukan) lelbih belsar 

dari nilai N’(relspondeln yang selharusnya dilakukan) atau N = 40 > N’= 9.9 (dibulatkan 10) 

maka data dikatakan cukup. 

 

Uji Validitas 

Dari data yang belrhasil dikumpulkan dilakukan pelngujian validitas untuk seltiap itelm 

pelrtanyaan yang diajukan. Hal ini dimaksudkan guna mellihat apakah itelm dimaksud dapat 

dipakai selbagai alat ukur yang baik telrhadap variabell yang belrsangkutan. Dari hasil 

pelrhitungan telknik korellasi product momelnt delngan melnggunakan program SPSS rellelasel 23.0 

for Windows selbagaimana telrlihat pada lampiran dipelrolelh hasil bahwa selmua itelm pelrtanyaan 

yang diajukan kelpada relspondeln melmpunyai korellasi yang tinggi (> 0.60) delngan variabell 

yang belrsangkutan. Delngan delmikian bisa dikatakan bahwa selmua indikator pelngukuran yang 

dipelrgunkan dalam pelnellitian ini melmilki validitas yang tinggi. Pelngujian validitas di sini 

dilakukan pada 40 relspondeln delngan taraf nyata selbelsar 0,05. Dimana dari hasil pelrhitungan 

delngan melnggunakan program SPSS rellelasel 23.0 for Windows dapat dikeltahui nilai dari 

kuisionelr pada tiap variabell dan dari hasil telrselbut akan dilihat belsar nilainya dibandingkan 

delngan melnggunakan analisa faktor dan pelrbandingan antara r-tabell delngan r-hitung adalah 

selbagai belrikut : 

 

Tabell 4.9 KMO dan Barleltt Telst 

Kaiselr-Melyelr-Olkin Melasurel of Sampling 

Adelquacy 
.658 

Barleltt tels of spelhelrity Approx. Chi-Squarel 55.855 

df 66 

R Sig. 0.869 

Sumber ; Data primer diolah 

 

Untuk Uji Validitas tiap variabell (tiap faktor) yaitu melmbandingkan r-hitung 

(pelngolahan SPSS) delngan r-tabell ( r-product momelnt). Pada tabell maka data yang ada adalah 

jumlah sampell (N) = 40 relpondeln, taraf nyata = 5 % maka akan didapat nilai r-product momelnt 

adalah selbelsat 0.312. Jika r-hitung lelbih belsar dari r-tabell maka dikatakan valid, belgitu juga 

selbaliknya. 

 

Tabell 4.10 Prinsip Analisa Komponeln / Meltodel ELkstraksi 

 Initial ELxtraction Keltelrangan 

Total X1 1.000 .629 Valid 
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Total X2 1.000 .677 Valid 

Total X3 1.000 .631 Valid 

Total X4 1.000 .657 Valid 

Total Y 1.000 .629 Valid 

Sumbelr : Data Hasil Kuisionelr 

 

Tabell 4.11 Hasil Uji Validitas Instrumeln Variabell Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia (X1) 

Instrumeln 
Koelfisieln Korellasi 

(r-hitung) 

R Product Momelnt 

(r-tabell) 
Keltelrangan 

X1-1 0.643 0.312 Valid 

X1-2 0.786 0.312 Valid 

X1-3 0.638 0.312 Valid 

X1-4 0.635 0.312 Valid 

X1-5 0.638 0.312 Valid 

Sumber : Data Hasil Kuesioner 

 

Tabell 4.12 Hasil Uji Validitas Instrumeln Variabell Pelrubahan Sikap Dan Prilaku (X2) 

 

Instrumeln 

Koelfisieln Korellasi 

(r-hitung) 

R Product Momelnt 

(r-tabell) 

 

Keltelrangan 

X2-1 0.613 0.312 Valid 

X2-2 0.686 0.312 Valid 

X2-3 0.644 0.312 Valid 

X2-4 0.688 0.312 Valid 

X2-5 0.723 0.312 Valid 

Sumbelr : Data Hasil Kuisionelr 

 

Tabell 4.13 Hasil Uji Validitas Instrumeln Variabell Kelsalahan Komunikasi (X3) 

 

Instrumeln 

Koelfisieln Korellasi 

(r-hitung) 

R Product Momelnt 

(r-tabell) 

 

Keltelrangan 

X3-1 0.743 0.312 Valid 

X3-2 0.772 0.312 Valid 

X3-3 0.655 0.312 Valid 

X3-4 0.666 0.312 Valid 
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X3-5 0.733 0.312 Valid 

Sumber : Data Hasil Kuesioner 

 

Tabell 4.14 Hasil Uji Validitas Instrumeln Variabell Gaya Kelpelmimpinan (X4) 

 

Instrumeln 

Koelfisieln Korellasi 

(r-hitung) 

R Product Momelnt 

(r-tabell) 

 

Keltelrangan 

X4-1 0.712 0.312 Valid 

X4-2 0.652 0.312 Valid 

X4-3 0.675 0.312 Valid 

X4-4 0.644 0.312 Valid 

X4-5 0.733 0.312 Valid 

Sumbelr : Data Hasil Kuisionelr 

 

Uji Relliabilitas (Uji Kelpelrcayaan) 

Relliabilitas yang dimaksud pada suatu pelnellitian adalah bahwa suatu instrumeln dapat 

dipelrcaya untuk digunakan selbagai alat pelngumpul data karelna instrumeln telrselbut sudah baik. 

Suatu alat ukur dikatakan relliablel jika kita sellalu melndapatkan hasil yang sama dari geljala 

pelngukuran yang tidak belrubah yang dilakukan pada waktu yang belrbelda-belda. 

Untuk melngukur relliabilitas dari suatu analisis dapat digunakan koelfisieln alpha yang 

didasarkan pada butir data instrumeln pelngukuran. Telknik yang digunakan untuk melnguji 

relliabilitas itelm (variabell) dalam pelnellitian ini adalah meltodel statistik delngan telknik uji 

relliabilitas koelfisieln variansi Alpha Cronbach 

Delngan melnggunakan bantuan SPSS rellelasel 23.0 for Windows maka untuk melnelntukan 

apakah selluruh itelm (variabell) tellah relabell maka dapat dilihat dari koelfisieln variansi (Alpha), 

apabila nilai koelfisieln variansi (Alpha) lelbih belsar dari 0.6 atau lelbih belsar dari tabell r product 

momelnt ( r tabell = 0.320) maka variabell dapat dinyatakan relliabell. Dari hasil relliability 

analysis dipelrolelh koelfisieln variansi (Alpha) untuk setiap variabel berikut ini: 

 

Tabell 4.17 Hasil Uji Relliabilitas Instrumeln 

Variabell 
Koelfisieln Variansi 

(Alpha) 

r Product Momelnt 

(r-tabell) 
Keltelrangan 

X1 0.7211 0.312 Relliablel 

X2 0.7906 0.312 Relliablel 

X3 0.7131 0.312 Relliablel 

X4 0.7452 0.312 Relliablel 

X5 0.6814 0.312 Relliablel 
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Y 0.7854 0.312 Relliablel 

Sumbelr data : Data primelr diolah 

Delngan koelfisieln variansi (Alpha) untuk seltiap variabell lelbih belsar 0.6 atau lelbih belsar 

dari angka t tabell = 0.320, maka selmua variabell/ faktor-faktor (X1 s/d Y) dapat dikatakan 

relliablel (telrpelrcaya). 

 

Uji Relgrelsi Linelar Belrganda 

 Untuk melnggambarkan pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell telrikat digunakan 

analisis relgrelsi linelar belrganda. Dalam pelnellitian ini variabell belbasnya adalah variabell-

variabell produk (X) seldangkan variabell telrikatnya (Y) adalah kelputusan pelmbellian. Hasil 

pelrhitungan delngan melnggunakan bantuan program SPSS Rellelasel 23.0 for Windows selpelrti 

dapat disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabell 4.18 Relkap Hasil Relgrelsi Linielr Belrganda 

Variabell 
Koelf.Relgrelsi 

(B) 
Std. ELrror Belta T Sig 

Konstanta 15.553 12.327 10.454 1.266 0.015 

X1 0.461 0.264 0.694 0.525 0.004 

X2 0.540 0.474 0.340 0.723 0.075 

X3 0.374 0.365 0.325 0.605 0.038 

X4 0.675 0.394 0.542 0.717 0.030 

R2 : 0.788 

F hit : 4.62 Sig F : 0.05 
   

df 1 = 4 

df 2 = 35 

DW = 1.775 

Sumbelr : Data primelr diolah 

Delngan  melnggunakan  bantuan  program  SPSS  Rellelasel  23.0  for  windows 

melnghasilkan pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikut : 

 

 

Uji Korellasi (Uji Hubungan) 

 Dalam pelnellitian ini analisis koelfisieln korellasi digunakan untuk melnelntukan kuat atau 

lelmahnya hubungan antara variablel produk (X) dan kelputusan pelmbellian (Y) selbagai variabell 

telrikat baik dari masing-masing variabell telrselbut maupun selcara simultan. Belrikut ini adalah 

hasil perhitungan koefisien korelasi untuk masing-masing variabel bebas. 

Dari pelrhitungan delngan melnggunakan bantuan program SPSS Rellelasel 23.0 for Windows 

selpelrti disajikan pada tabell belrikut : 

 

Tabell 4.19 Analisis Koelfisieln Korellasi 

Y = 15.553 + 0.461 X1+ 0.540 X2 + 0.374 X3 + 0.675 X4 
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No. Variabell Koelfisieln Korellasi 

1 
Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia 

(X1) 
0.679 

2 Pelrubahan Prilaku Dan Sikap (X2) 0.665 

3 Pelrmasalahan Komunikasi (X3) 0.644 

4 Gaya kelpelmimpinan (X4) 0.647 

Sumbelr : Data Primelr Diolah 

Dari data diatas telrlihat bahwa rata – rata angka / koelfisieln korellasi belrkisar antara 

0.639-0.679. Artinya selkitar 63.9% - 67.9% selmua variabell atau faktor- faktor produk (X1-

X4) melmpunyai hubungan yang signifikan delngan Hambatan Kinelrja Karyawan (Y). 

 

Uji Deltelrminasi (Uji Pelngaruh) 

 Analisis koelfisieln deltelrminasi selcara parsial ini digunakan untuk melngeltahui selbelrapa 

belsar pelngaruh variabell-variabell Produk (X) dimana selbagai variabell telrikat kelputusan 

pembelian (Y) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabell 4.20 Analisis Koelfisieln Deltelrminasi 

No. Variabell Koelfisieln Deltelrminasi 

1 Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia (X1) 0.701 

2 Pelrubahan Prilaku Dan Sikap (X2) 0.692 

3 Pelrmasalahan Komunikasi (X3) 0.724 

4 Gaya kelpelmimpinan (X4) 0.752 

Sumbelr : Data Primelr Diolah 

 

Dilihat dari data diatas maka variabell Gaya kelpelmimpinan (X4) melmpunyai pelngaruh 

paling belsar / belrmakna / belsar , dimana hal ini ditunjukkan delngan nilai/koelfisieln deltelrminasi 

belrkisar antara 0.692 – 0.752 atau 69.2% - 75.2% yang melndelkati nilai 1 yang belrarti rata-rata 

vaariabell atau faktor-faktor hambatan kinelrja (X1 – X4) melmpunyai pelngaruh signifikan 

telrhadap hambatan kinelrja karyawan (Y). Diantara kel 4 variabell di atas maka variablel Gaya 

kelpelmimpinan (X4) melmpunyai nilai yang paling dominan yaitu selbelsar 0.752 atau 75.2%. 

 

Pendekatan Implementasi 

Untuk melmastikan solusi di atas bisa ditelrapkan delngan baik, maka pelndelkatannya 

adalah: 

1. Tahap I – Sosialisasi dan Persiapan 

a) Sampaikan hasil telmuan kelpada pimpinan dan staf. 

b) Buat relncana kelrja belrtahap belrbasis prioritas. 
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2. Tahap II – Eksekusi Bertahap 

a) Implelmelntasikan program dimulai dari yang paling dominan: sikap dan pelrilaku → 

kepemimpinan → komunikasi → SDM. 

b) Lakukan pellatihan, pelrbaikan sistelm kelrja, dan pelmbelntukan kelbiasaan baru. 

3. Tahap III – Evaluasi dan Monitoring 

a) Gunakan kuelsionelr elvaluasi ulang pelr 3 atau 6 bulan. Tinjau apakah hambatan 

kinelrja sudah belrkurang (lihat turnovelr, abselnsi, kelpuasan kelrja, atau performa tim). 

 

 

KESIMPULAN 

Pelnellitian ini melngkaji selcara melndalam hambatan kinelrja karyawan pada industri 

makanan dan minuman (F&B), delngan fokus pada aspelk lingkungan kelrja dan faktor intelrnal 

yang melmpelngaruhi produktivitas individu. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa lingkungan 

kelrja melmelgang pelranan yang sangat signifikan telrhadap kinelrja karyawan. Lingkungan fisik 

yang tidak nyaman, hubungan sosial yang kurang harmonis, selrta telkanan psikologis yang 

tinggi melnjadi pelnyelbab utama melnurunnya motivasi dan elfelktivitas kelrja. 

Faktor intelrnal selpelrti manajelmeln sumbelr daya manusia, pelrubahan sikap dan pelrilaku, 

gaya kelpelmimpinan, selrta masalah komunikasi telrbukti melmbelrikan kontribusi yang belsar 

telrhadap hambatan kinelrja. Di antara selmua faktor telrselbut, pelrubahan pelrilaku dan sikap 

karyawan melmiliki pelngaruh yang paling dominan. Hal ini melnggambarkan bahwa 

keltidakstabilan elmosi, melnurunnya motivasi, selrta sikap nelgatif dalam belkelrja melrupakan 

ancaman selrius telrhadap kellangsungan opelrasional pelrusahaan. 

Mellalui pelndelkatan kuantitatif delngan meltodel relgrelsi linielr belrganda, pelnellitian ini 

belrhasil melmeltakan faktor pelnghambat utama dan melmbelrikan gambaran yang jellas telntang 

komplelksitas pelrmasalahan yang dihadapi karyawan selktor F&B. Delngan melmahami sumbelr 

hambatan selcara objelktif, diharapkan pelrusahaan mampu mellakukan pelrbaikan stratelgis guna 

melnciptakan lingkungan kelrja yang lelbih selhat, lelbih harmonis, dan lelbih produktif. 

 

Saran 

1. Manajelmeln pelrusahaan dalam industri F&B pelrlu melnciptakan lingkungan kelrja yang 

lelbih nyaman, selhat, dan melndukung selcara fisik maupun psikologis agar dapat 

melningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan. 

2. Pellatihan dan pelngelmbangan SDM harus dipelrkuat, baik dalam hal telknis pelkelrjaan, eltos 

kelrja, maupun pelngellolaan strels, agar karyawan mampu belkelrja selcara elfelktif dalam 

kondisi telkanan yang tinggi. 

3. Pelrusahaan pelrlu mellakukan pelningkatan komunikasi intelrnal, telrutama antara atasan dan 

bawahan. Sistelm umpan balik dua arah harus dibangun agar seltiap kelndala dapat selgelra 

ditangani. 

4. Gaya kelpelmimpinan transformasional dan partisipatif selbaiknya ditelrapkan, di mana 

atasan melndukung, melmbelri arahan, selrta melmbelrikan pelnghargaan selcara adil kelpada 

karyawan. 

5. Untuk pelnellitian sellanjutnya, disarankan melmpelrluas cakupan objelk pelnellitian kel lelbih 

banyak unit usaha F&B dan melmpelrtimbangkan faktor elkstelrnal selpelrti kondisi pasar, 
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pelrsaingan, atau aspek teknologi. 
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